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ABSTRAK

Penelition ini  berwjuan wnwk menganalisis  fakwor-faktor  yang
mempengaruhi penerimaan ERP SAP pada tenaga kependidikan Universitas Islam
[ndonesia dengan menggunakan Techrolopy Acceplance Mode! 3 (TAM 1)
Teknik pengumpulan déta menggunakan kuesioner vang dibagikan secara
langsung kepada responden. Responden dari penclitian ini sebanyak 36 orang,
Penelitian ini dianalisis menggunakan Structaral Equarion Model (SEM) dengan
bantuan soffwemre S‘rnunPL.S‘.-Hnsil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: job
relevance  berpengaruh  positif  werhadap  perceived  wsefidness,  result
demonsirability tidak berpengaruh positif wrhadap perceived wsefifness. compuer
seffeefficacy berpengaruh positif terhadap perceived ease of use, perceived
enfoyment berpengaruh positif terhadap perceived ease of use, perceived ewve of
use berpengaruh positif terhadap perceived wsefidness, percefved wsefilness
berpengaruh  positif terhadap  behavioral  intention, perceived ease of wse
berpengaruh positif terhadap behavioral intention, dan beinnvioral fmteniion
berpengaruh positif terhadap wse belenvior,

Kata Kunci: ERP SAP, Technology Acceptance Model (TAM), sistem
informasi
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ABSTRACT

Thiy research aimy (o analyze the factors thar influence the acceptance of
ERP SAFP on academic staffs of Universitas Islam Indonesia. by using Teclmology
Acceptemee Model 3 (TAM 3). The colleering data method wes que stiomare thar
distributed directly te 36 respondems. The rescoarch was analvzed using
Structural Equation Mode! (SEM) supported by SmartPLS software, The resuli
shows that job relevance postively influenced the perceived nsefidness. result
demonstrability did notv positively influence the perceived usefulness, compier
selfefficacy positively rn_ﬂuetimd the perceived ease of use The reswlt also
illustrates perceived enfovment positively influenced the perceived ease of use,
perceived ease of uze positively influenced the perceived wsefulness, perceived
usefidness positively influenced the behavioral imtention. In addition. perceived
ecase of use positively influenced the behenioral intention, and behavioral
intention positively influenced the use behuvior.

Keywords: ERP SAP, Technology Acceptance Model (TAM), information
system
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pada saat ini penggunagn teknologi informasi datam kehidupan sehari-hari
sudah tidak dapat dibindari lagi. Seiring dengan perubahan jaman. perkembangan
teknologi informasi pun Kian pesat. Dengan pesatnva perkembangan teknoiogi
informasi, tak sedikit pihak-pihak yang merasakan manfaatnya baik pembuat dan
pengguna suatu eknologi tersebut. Dalam dunia bisnis, teknologi informasi dapar
memenuhi kebutuhan informasi bisnis dengan sangat cepat, tepat wakly, relevan
dan akurat (Wilkison & Cerullo, 1997). Sedang dalam dunia pekerjaan, teknologi
informasi antara lain dapat dijadikan sebagai salah saw fasilitas dan penunjang
pekerjaan agar para penggunanya memiliki wawasan tambahan yang lebih luas
serta dapat mengikuti perkembangan teknologi vang ada saat ini.

Perkembangan teknolozi salah satunva dapat terlihatdari vang mulanva
menggunakan sistem manual, kini menjadi sistem vang berbasis komputer. Telah
banyak perangkat lunak twnggal awau single soffware vang tersedia guna
memudahkan para akutan, praktisi akuntansi. serta mahasiswa akuntansi dalam
menyusun dan menvediakan data transaksi keuangan, misalnva saja My Excel,
Peacliree, dan MYOB. Seiring dengan perkembangan teknologi pula, saat ini
terdapat perangkat lunak terintegrasi atau imvegrafed software yvang Kini mulai

banyak dikenal dan digunakan baik dalam dunia bisnis vakni ERP AP,




Svriem Application and Product atau SAP mempakan perangkat lunak
ERP vang mempunyai kemampuan untuk mengintegrasikan berbagai macam
aplikasi bisnis, dimana setiap aplikasi mewakili area bisnis leren. Saat ind.
SAPmenjadi perusahaan keempat terbesar di dunia setelah Microsott, 1BM dan
Oracfe dalam kapitalisasi pasar. Sudah lebih dari 10 tahun SAP masuk ke
Indonesia, karena kchandal;nnyn sebagai sebuah aplikasi pendukung ERP
( Emterprise Resource Planning), SAP banyak digunakan cleh berbagai perusahaan
besar di Indonesia seperti PT. Krakatau Steel, Aqua Danone, Group Astra, dan
masih banyak perusahaan lainnya. SAP juga mulai digunakan beberapa
universitas baik scbagai media penunjang atau fasilitas pembelajaran untuk
mahasiswa maupun bagl para tenaga kependidikannya guna menunjang
pekerjaannya.

Universitas Islam Indonesia (UIT) merupakan salah satu wniversitas yang
telabh menggunakan aplikasi SAPuntuk Sistem [nformasi Akuntansi Terpadu
(SIAT). SIAT ini digunakan oleh semua divisi kevangan dan beberapa divisi
urnum di lingkungan Universitas [slam Indonesia,

Dalam proses penerimaan dan penggunaan teknologi informasi tentu saja
memiliki banyak kendala termasuk dalam proses penerimaan dan penggunaan
pada aplikasi ERPSAP ini. Jugivanto (2007) menyebutkan bahwa hambatan
dalam implementasi sistem informasi berbasis teknologi banyak diakibatkan oleh
faktor pengguna teknologi tersebut. Hal ini disebabkan karena pengguna sistem
informasi  berbasis teknologl_tersebul  memegang  peranan  penting  dalam

keberhasilan pencrapannya. hesiapan pengguna untuk menerima  teknologi

(V]




tersebul mempunyai pengaruh besar dalam menentukan sukses atan tidaknva
penerapasn teknologi tersebut. Meskipun kualitas teknis teknologi informasi
meémbaik saat ini. masih cukup banyak sistem informasi berbasis teknologivang
gagal diverapkan.

Hal ini menjadi daya tarik peneliti guna melakukan studi empirik
mengenai faktor-faktor vang®mempengaruhi penerimaan ERP SAP agar dapat
diketahui bagaimana sebenarnya penerimaan pengguna sistem terhadap aplikasi
perangkat lunak terintegrasi ini yang digunakan di lingkungan Universiras [slam
Indonesia.

Ada banyak model yang dikembangkan cleh para peneliti untuk mengukur
penerimaan sistem informasi berbasis teknologi oleh pengguna, salah satwnya
adalash model Technoiogy Acceptance Mode! (TAM). TAM diperkenalkan
pertama kali oleh Davis (1989), merupakan pengembangan dar Theory of
Reasoned Action (TRAY vang digunakan untuk mengetahuil dan memprediksi
penerimaan penggunaan lerhadap sual teknologi berdasar dua faktor, waitu
persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) dan persepst kemudahan penggunaan
{perceived ease of use).

TAM kemudian digunakan dan terus dikembangkan kembali oleh para
peneliti, Venkatesh dan Davis (2000) melakukan penelitian guna mengembangkan
dan menguji eksistensi teori TAM dengan memasukkan penentu utama tambahan
TAM dari konstruksi kegunaan vang dirasakan dan wijuan penggunaan. Dari

penelition ini, menghasilkan teori baru yakni TAM 2.




Venkatesh dan Bala (2008) menggabungken TAM 2 dan model
determinan perceived ease of use dan mengembangkan model terpadu pencrimaan
teknologi TAM 3. Dalam teori TAM 3, Venkatesh dan Bala menyarankan bahwa
pengalaman dapat menjembatami hubungan antara perceived wsefidness dan
perceived ease of use;, compider avcieny dan perceived eaxe of uve; serta perceived
ease of use dan behaviorhl intention.

Sriwidharmanély dan Syafrudin {2012) dalam penelitiannya tntang
fakror-faktor vang mempengaruhi penerimaan aplikasi perangkat lunak akuntans:
di wilayah Bengkulu menyebutkan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh
positif’ terhadap persepsi kegunzan, persepsi kegunaan berpengarub terhadap
perilakun untuk menggunakan aplikasi perangkat lunak akuntansi dan perilaku
untuk menggunakan berpengaruh terhadap penggunaan aplikasi perangkat lunak
akuntansi sesunggubnya, Sedangkan persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan
tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap menggunakan aplikasi perangkat
lunak akuntansi dan sikap menggunakan aplikasi peranghkat lunak akuntansi tidak
berpengarub terhadap perilaku menggunakan aplikasi perangkat lunak akuntansi.

Penelitian ini merupakan replikasi gabungan dari p-.:nelilian‘u’en katesh dan
Bala (2008) serta penefitian Sriwidharmanely dan  Syafrudin  (2012).
Perbedaannya adalah pada penelitian ini dilakukan terhadap tenaga kependidikan
Universitas [slam Indonesia (UIN) yang telah menggunakan aplikasi peranghkat
lunak terintegrasi {integrated soffware) berupa ERP SAP. Berdasar uraian di atas,

peneliti bermaksud mengadakan penelitian dengan judul “Faktor-Faktor vang
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Mempengaruhi  Penerimaan ERP SAP pada Tenaga Kependidikan

Universitas Islam Indonesia™,

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang telah penulis uraikan di atas, maka

permasalaban vang akan dite®ti dalam penelitian inf adalah sebagai berikut:

Apakah perceived ease of use berpengaruh techadap perceived wsefulness?
Apakah pereeived we fulness berpengaruh techadap beliancioral fnreriion?
Apakah perceived eave of we berpengarub terhadap behovioral intention?
Apakah hehavioral intentionberpengaruh terhadap we befavion’?
Apakahfob refevance berpengarub terhadap perce ved wsefulness?

Apakah compurer selfefficacy berpengaruh terhadap perceived eave of use?
Apakah resulr demonsirabifity berpengaruh techadap perceived use filness?

Apakah perceived enjoyment berpengaruh terhadap perceived ease of use ?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai  dengan permasalahan  penelitian  vang  telah  diremuskan

sebelumnya, penelitian ini mempunyvai tujuan sebagai berikut:

Untuk mengetahui apakah perceived ease of wse berpengarub terhadap
perceived usefilness,
Untuk mengetahui apakah percefved wsefidness berpengarvh  terhadap
behevioral intention.
Untuk mengetahui apakah perceived ease af nse berpengaruh terhadap

Behavioral infenrion.
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4. Untuk mengetahui apakah behoavioral mientionberpengaruh terhadap e

befavior,

Ll

Lintuk mengetahui apakah joeb refevance berpengarub terhadap perceived

nsefilness.,

6. Untuk menge;tﬂhui. apakah compurer self~efficacy  berpengaruh  terhadap
perceived ease of use.

7. Untuk mengetahui apakah result demonsirability berpengaruh  terhadap
perceived wsefulness.

8. Untuk mengetahui apakah perceived enfovment berpengaruh terhadap

perceived ease of use.

1.4 Manfaat Penelitian

Dnrl#sil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk:
1. Bagi Pengembangan limu

Dapat memperkaya literatur tentang Sistem Informasi dan memperaleh

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-fakior yang dapat
mempengaruhi minat pemanfaatan dan penggunaan Sistem Informasi

sehingga dapat dikembangkan pada penelitian selanjutnya.

e

i Praktek
a. menjadi sua pertimbangan untuk melakukan pengembangan
Sistem Informasi mengenai penggunaan aplikasi | perangkat lunak

terintegrasi.
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b.gpﬂt membuka wawasan mengenai pentingnya pemahaman tentang
Sistemn [Informasi ierintegrasi dan mendorong minal mereka uniuk

memanfaatkan sistem yang tersedia.

l.Sgstemﬂikn Penulisan Skripsi
Secara garis hesa: penelitian ini dijabarkan dalam lima bab dengan

sistematika sebagai berikui :

BABI : PENDAHULUAN
Dalam bab ini diuraikan latar belakang peneliti mengangkat topik
penelitian ini, gﬂin itu peneliti mencoba menjelaskan manfaat

yang akan disumbangkan untuk sistem informasi kKhususnya

akuniansi,

HAR 11 TINJAUAN PUSTAKA

e

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai teori dan review
elitian terdahulu yang relevan dan mendukung penelitian,

gingga mampu mendukung peneliti dalam beniuk kerangka

pemikiran dan pengembangan hipotesis penelitian.

BABIII : METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai variabel penciitian dan

definisi operasional, bagaimana penetuan sampel, penentuan jenis

dan sumber data, metode pengumpulan data, dan metede apalisis

data.
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BABTV @ ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Dalam bab jni aken membahas mengenal gambaran umum cbyek
penelitian yang berisi penjelasan  se deskriptif variabel-
variabel vang berkaitan dengan masaleh penelitian, analisis data
yang bﬂ_nuiuan menvederhanakan data ke d bentuk yang
febih mudah Jibaca dan diinterpretasikan, dan pembahasan yang
lebih luas dan implikasi dari hasil analisis,
gﬂ v : PENUTUP
Dalam bab ini akan divraikan kesimpulan hasil penelitian,
erbatasan penelitian, dan saran bagi penélitian selanjutnya.
ran yang disampaikan dalam penelitian ini dibarapkan dapat
menjadi masukan baik bagi institusi yang berkaitan maupun bagi

dunia penelitian,
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini, penulis aﬁan menguraikan tentang landasan teori dan konsep
normative vang melandasi penelitian yang dilakukan. Pada bagian pertama
mengenai  landasan  teori yang menjabarkan  temtang  sistemn  informasi,
ERP{ Enterprise Resowrce Planning), SAP (Svsiem Application and Product), dan
TAM (Technology Acceptemce Muodel). Kemudian pada bagian kedua mengenai
tinjauan penelitian terdahulu dan bagian ketiga mengenal  pengembangan

hipotesis.

2.1 Sistem Informasi
2.1.1 Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi yaitu menggabungkan teknologi informasi, orang dan
data untuk mendukung  kebuiuhan bisnis (Shelly dan Rosenblam, 2012).
Sedangkan menuret Gelinas dan Dull (2008), sistem infomasi adalah sistem vang
dibuat oleh manusia vang secara vmum terdiri dari sekumpulan komponen-
komponen berbasis komputer yang terinterigasi dan juga komponen-kompoponen
manual yang dibentuk untuk mengumpulkan, menvimpan, dan mengatur data

serta menyediakan keluaran informasi untuk para penggunanya.
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Dapat disimpulkan bahwa sistem infermasi merspakan rangkaian aktifitas
mengumpulkan, memproses, menvimpan, menganalisis, dan  menyebarkan

informasi kepada pemakai untuk tujuan tertentu.

22 g.‘erpn‘.m Resource Planning (ERP)

ERP (Emerprive Resource FPlanning) adalah sistem informasi yang
ditujukan  kepada p-::rusah;an manufaktur  maupun  jasa  yang  berperan
mengintegrasikan proses bisnis yang berhubungan dengan aspek operasi, produksi
maupun distribusi dan penjuaian di perusahaan bersangkutan (Anderegg, 2007),
Dengan kata lain, ERP adalah aplikasi komputer vang mencakup berbagai fungsi
wiama perusahaan. ERP dirancang wniuk mengolah don memanipulasi suatu

transaksi di dalam organisasi dan menyediakan fasilitas perencanaan, produksi,

dan pelayanan konsumen yang real-rime dan terintegrasi (O Leary, 2000}.
| Pada prinsipnya, ERP adalah sebuah gabungan dari tiga buah komponen
penting, yaitu: prakiek manajemen bisnis, T1 dan tujuan dari bisnis vang spesifik.
Aplikasi ERP terdiri dari finansial, produksi, marketing, pengendalian biaya,
material dan penjualan. Sederhananya, ERP adalah sebuah aplikasi peranghkat
lunak yang membantu streaming dan pendistribusian informasi terhadap seluruh
bisnis unit. ERP memberikan para eksekutif sebuah ikhtisar yang komprehensif
yang akan mempengaruhi kepuusan bisnis secara produktif.

Pada awalnya, ERP hanya diimplementasikan pada organisasi vang besar
dengan organisasi yang menggunakan surmber daya yvang sangat [vas. Namun saat
ini penggunaan ERPtelah mengalami perubahan pada beberapa ahun terakhir, dan

ERP dapat diimplementasikan pada skala perusahaan menengoh dan berbagai




macam industri. Aplikasi perangkat lunak ERP sekarang dapat meranghum
fungsi-fungsi yang ada dalam suatu bisnis dan mengintegrasikannya dalam satu
tempat dari gabungan detebase (Romney dan Steibenbart 2013). Misal, fungsi
dari HRD (Human Resource Development), SCM (Supply Chain Management),
CRM (Customer Relationship Management), keuangan, produksi. manajemen
eudang dan logistik, yang Fﬂﬂnu duluniva menggunakan aphkasi dan dwrabose
masing-masing dan terpisah. maka sekarang masing-masing unit apiikasi iw

disatukon dengan saw kesatwan dan saling teckait, yaitu arsitekiur ERP.

.21 Spstem Application and Produc ﬂl’)

SAP (Svstem Application and Product) adalah suatu aplikasi perangkar
lunak vang dikembanghkan untuk mendukung suatu organisasi dalam menjalankan
kegiatan operasionalnya secara lebih efektif dan efisien.

SAP sebagai aplikasi perangkat lunak ERP dengan level integrasi proses
vang tinggl, telah mencapai puncak kesuksesannya saat ini. Dengan lebih dari
44300 instalasi, di lebih 17.300 customer, di 120 negara, dan 230 perusahaan di
Indonesia, SAP telah membukiikan divinya mampu memenuhi  kebutuban
komsuren ERP di sefuruh dunia.gnmn mengimplementasikan SAP dalam suatu
organisasi akan mengintegrasikan sistem yang berakibar:

- Perubahan yang dilakukan pada satu modul secara otomatis akan
memperbarai modul yang lainnya bila informasi yang dirubah berkaitan
dengan modul tersebui. Dan akan diperbarui secara langsung begitu wrer

menginput ke dalam sistem. Hal ini dikenal dengan istilah reaf-rime

Processing.
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= Inmtegrasi secara sistem bisa terjadi dengan svaral bahwa seluruh perusahaan
harus menggunakan satu sumber daya vang sama, baik untuk data konsumen.
data produk, maupun data vendor,

- Transparasi data dapat tercapai, sehingga semua wser yvang mempunyai akses
ke sistem akan mc_][hat semua infonmasi yang paling wp-fo-dare setiap saat

diperiukan walaupun informasi tersebut di-inpur oleh wser lain,

2.3 Teori Adopsi Teknologi

Penelitian ini didasarkan pada weori TAM (Techmology Accepicmce Model)
yang dikembangkan pertama kali oleh Davis {1989). TAM merupakan moel
penelitian vang paling luas digunakan untuk meneliti adopsi eknologi informasi.
Lee er al. (2000 menjelaskan bahwa dalam kurun waktu 18 tahun terakhir TAM
merupakan model vang popular dan banyak digunakan dalam berbagai penelitian
mengenai proses adopsi teknologi informasi. TAM sendiri telah dikembangkan
oleh Venkatesh dan Davis pada tahun 2000 (TAM 2} kemudian pada tahun 2008

dikembangkan lagi oleh Venkatesh dan Bala (TAM 3).

230 Technology Acceptance Model (TAM)

TAM (Technology Aveeptance Model) pertama kali dikembangkan olch
Davis(|989) dan kemudian dipakai sena dikembangkan kembali oleh beberapa
penelit, TAM  digunakan untuk mengetabui dan memprediksi  penerimazn
penggunaan terhadap suatu teknofogi. TAM merupakan pengembangan dari TRA
{Theary of Reasoned dction) dan memprediksi penerimaan pengguna terhadap

teknologi berdasar pada pengaruh dua fakilor, vai persepsi kemanfhatan




——

(perceived usefiiness) dan persepsi kemudahan penggunaan {perceived case of
wse) (Davis, 1989). Menurut Davis (1989, TAM adalah sebuah  teori sistem
informasi vang dirancang untuk menjelaskan bagaimana pengguna mengerti dan
menggunakan sebuah teknologi informasi.

Technology  Acceptance  Model  (TAM) emudian dipakai serta
dikembangkan  kembali :}Tl:h beberapa  peneliti di  Indomesia  seperti
Sriwidharmanely Svafrudin (2012); Khakim dan Kharisma (2011 dan
Suryandini (2010). Model penelitan TAM dikembangkan dari berbagai perspektif
mnri.ga awalnya teori inovasi difusi yang merupakan teori vang paling
mendominasi penerimaan dan berbagai model penerimaan teknolﬂgi.@ﬁlsi
adalah proses sualu informasi yang dikomunikasikan melalui saluran tertentu
secara berkesinambungan da anggota dalam sebuah sistem sosial. Sedangkan
inovasi adalah ide, praktek, atau obyek yvang dipersepsikan sebagai sesuatu yang

baru oleh individu atan unit adopsi vang lain. Model TAM disajikan dalam

Gambar 2.1.
Perceived
Uisefulness
External Attitude | Afitude | Actual
Variables " Behavioural | Behaviour
I Perceived /
Ease of Use

Gambar 2.1 Model TAM

Sumber : Davis ef af. [1989)

TR T e Laay
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232 Technology Acceptance Model 2 (TAMZ2)

Venkatesh dan Davis (2000) melakukan penelitian guna mengembangkan
dan menguji ekstensi teoritis dari Technology .Ja-m-gmmc Mendel {TAM). Tujuan
dari penelitian tersebut adalah unuk mengeksistensi TAM untuk memasukkan
penentu utama lambahan TAM dari konstruksi kegunaan vang dirasakan dan
tujuan penggunaan, dan untik memahami bagaimana dampak dari perubahan
faktor penentu dengan peningkatan pengalaman pengguna dengan sistem farget,

Gambar 2.2 menuniukkan model yang diusulkan. vakni TAM2.

Menggunakan TAM sebasgai titik awal, TAM2 menggabungkan konstruksi
teoritis tambahan yang mencakup proses pengaruh sosial (norma subjekiif]
sukarcla, dan image) dan proses instrumental kognitif proses (relevansi
pekerjaan, kualitas output, hasil yang ditampilkan, dan kemudahan penggunaan

vang dirasakan).

A
ey ,Jut\
[ Nom [Tl
A T
— E Pesceive? |
- Usefalness. &

Gambar 2.2 Model TAM2

Sumber: Venkatesh dan Davis, 2000
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233 Technology Acceptunce Model 3 (TAM 3)

Venkatesh dan Bala (2008) menggabungkan TAM2 (Venkatesh dan Davis,
20000 dan model determinan perceived euse of wse (Venkatesh, 2000), dan
mengembangkan mode! terpadu penerimaan teknologi TAM3 vang disajikan pada
Gambar 2.3. TAM3 menghadirkan jaringan nomologis utuh dari determinan
individual mengenai adopsi %an pengeunaan Tl Venkatesh dan Bala [2008)

menyarankan tiga perpanjangan teeri lampau TAM2 dan model determinan

perceived ease of use. Pada bagian ini, mereka mendiskusikan perpanjangan teori
dan integrasi rasional.

Hubungan baru dalam TAM3 adalah dalam teori ini menempatkan tiga
hubungan yang sebelumnya tidak diuji secara empiris dalam Venkatesh (2000)
dan Venkatesh dan Davis (2000). Venkatesh dan Bala menvarankan bahwa
pengalaman dapat menjembatani hubungan antara (i} perceived wsefulness dan

perceived ease of wse; (i) compuier anxiety dan percelved ease of use; dan (iii)

perceived ease of use dan behavioral infention.

Ly




Gambar 2.3 Model TAM3

Sumber: Venkatesh dan Bala (2008)

2.4 Faktor-Faktor yvang Mempengaruhi Penerimaan ERPSAP
2.4.1 Jeob Relevance (Relevansi Pekerjaan)

Relevansi pekerjaan didefinisikan sebagai persepsi individu mengenai
sejauh mana sistem targel berlaku untuk pekerjaannya. Dengan kata lain, relevansi
pekerjaan adalah fungsi penting yang mendukung pekerjaan seseorang (Venkatesh
dan Davis, 2000, Penelitian interaksi manusia dan kemputer telah merumuskan
model tujuan hirarki vang sama, meskipun beroperasi pada tingkat vang lebih

kecil dari analisis dimana wjuan tingkat tinggi mencakup tgas-tugas seperti
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menulis dokumen, dan tindakan pada tingkat vang lebih rendah seperti menekan
tombol dan kiik mowse.

Kieras dan Polson (1985) berpendapat behwa pengguna memiliki
pengetahuan yang berbeda tentang keadaan pekerjaan mereka, vang dapa:
digunakan sebagai u:lasz_nr untuk  menentukan meas vang dapar  dilakukan
berdasarkan vang diberikan sTs:em. Eksistensi struktur pengetahuan mengenai
tujuan pekerjaan vang penting didukung oleh penelitian dari para ahli psikologi.
Wenkatesh dan Davis (2000} mengangzap relevansi pekerjaan sebagai penilaian
kognitif vang memberikan efek vang langsung dirasakan kegunasannva, berbeda
dengan proses pengaruh sosial. Secara empiris, penerimaan pengguna telah
dikaitkan dalam penelitian lain dengan variabel yang mirip dengan relevansi

pekerjaan,

242 Result Demonstrability (Hasil yang Ditunjukkan)

Sistem yang efektif bisa gagal untuk mendapatkan penerimaan pengsuna
Jika orang mengalami kesulitan untuk menghubungkan keuntungan dalam kinerja
kerja mereka khususnya dalam penggunazn sistem. Oleh karena itu, TAM2
berpendapat bahwa hasil vang ditunjukkan, didefinisikan olch Moore dan
Benbasat (1991:203) sebagai “hasil yang nyzta dari inovasi®, yang akan langsung
mempengaruhi mantaat vang dirasakan. [ni berarti bahwa individu dapat
membentuk p¢m¢|:ﬂ$i yang lebih positif dari manfaat sistem jika kovarian antara
penggunaan dan hasil positif mudah dibedakan, Sebaliknya, jika sebuah sistem

menghasilkan hasil pekerjaan relevan vang diinginkan oleh pengguna, tetapi tidak




pada mode vang jelas. pengguna sistem tidak mungkin bisa memahami seberapa
besar manfaat vang ada pada suatu sistem,

Secara empiris, Agarwal et al. (1996) menemukan kore lasi vang signifikan
antara tujuan pengguraan dan hasil yang ditunjukkan, Hubungan antara hasil
vang ditunjukkan dau_l kegunaanm yang dirasakan konsisten  dengan model
karakteristik pekerjaan, yang’m:.ml;ankan penzetahuan mengenai hasil akiual
dari aktifitas kerja sebagai sweatu keadaan psikologis kunci yang mendasari

motivasi kerja (Hackman dan Oldham 1976).

2.4.3 Computer Seff-Efficacy (Kepercayaan Diri Menggunakan Komputer)

Menurut Compeau dan Higgins (1993), Compuaer SelfEfficacy (CSE)
didefinisikan sebagai fudemers  kapabilitas seseorang untuk menggunakan
komputer/sistem  infomasiteknologi informasi. Didasarkan pada teori kognitif
sosial yang dikembangkan cleh Bandura (1987). Selffefficacy dapat didefinisikan
sebagai kepercavaan seseorang vang mempunyai kemampuan untuk melakukan
perilaku tertentu. Bandura menyatakan bahwa selfefficacy vang dirasakan
seseorang memainkan peran penting dalam mempengaruhi motivasi dan perilaku
{lgharia dan Livari, 1995). Hal ini bukan merupakan juwagmen pada masa lalu
seseorang dalam menggunakan komputer, melainkan menyanghkut judpmen yang
akan dilakukan pada masa depan.

Hasil penelitian Compeau dan Higgins {1995) menunjukkan bahwa ada
tiga faktor vang dapat mempengaruhi CSE, yaitu (i) dorongan dari pihak lain: (i)

pihak lain sebagai pengguna: (iii) dukungan. Compeau dan Higgins juga
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menjelaskan tiga dimensi CSE  vaitu (1) magaitude: (2)  siremghi; (3)

weneralibiliy,

244  Perceived Enjoyment (Kesenangan yang Dirasakan)
Perceived Enjovment didefinisikan sebagai perlussan dimana aktivitas
menggunakan komputer dirasgmenyenangkan teriepas dari beberapa konsekuensi

vang mungkin terjadi {Venkatesh dan Bala, 2008

245  Perceived Usefulnes (Persepsi Kegunaan)

Pereeived Usefulness didefinisikan obeh Davis sebagai suatu tingkat atau
keadaan dimang seseorang yakin bahwa dengan menggpunakan sistem tertentu
akan meningkatkan kinedjanya (Davis, 198%). Davis mendefinisikan persepsi
mengenai kegunaan (wsefielness) ini berdasarkan definisi dari kata wsefid yaitu
capable af being wsed advamageowsly, atau dapat digunakan untuk tujuan vang
menguntungkan. Persepsi terhadap wsefiulness adalah manfaat yang divakini
individu dapat diperolehnya apabila menggunakan teknologi informasiDalam
konteks organisasi, kegunaan ini tentu saja dikaitkan dengan peningkatan kincrja
individu yang secara langsung atau tidak langsung berdampak pada kesempatan
memperaleh keuntungan-keuntungan baik vang bersifat fisik atau materi maupun
non-materi.

Menurut Davis (1989). Konsep ini menggambarkan manfaat sistem bagi

pemakaianya vang berkaitan dengan produktivitas, Rinerja twgas, efektivitas,

pentingnya suatu tugas dan overall wsefiulress. Jadi, orang tersebut percava

dengan mengunakan teknologi dapat memberikan manfast yang lebib dan dapat
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mempermudah kegiatan vang dilakukan. Davis (1989 mendefinisikan percefved
usefulnesy sebagai Keyakinan azkan kemanfastan, vaitu tingkatan dimana mver
percaya bahwa penggunaan teknologi/sistem akan meningkatkan performa mercka
dalam bekerja. Davis [1989) memberikan beberapa indikator  percieved
usefulmess, yaitu work more guickly, job performance, increase productivity,
makes fob casier, wxefil, .

Menuwrut Venkatesh, ef af. (2003), persepsi terhadap kegunaan (percedved

wsefifnesyy  didefinisikan sebagai seberapa jauh  seseorang  percaya hahwa

mengounakan suaty sistem tertentu akan meningkatkan Kinerjanya,

246  Perceived Ease of Use (Persepsi Kemudahan Penggunaan)

Menurut Davis (1989), kemudahan pengeunaan (percefved ease of use)
didefinisikan sebagai svatu tingkat atau keadaan dimana seseorang vakin bahwa
dengan menggunakan sistem ftertentu tidak diperlukan usaha apapun (free of
effory). Kemudahan (eave) bermakna manpa Kesulitan atau terbebaskan dari
kesulitan atau tidak perlu berusaha keras. [Dengan demikian persepsi mengenai
kemudahan menggunakan ini merujuk pada keyakinan individu bahwa sistem
teknologi  informasi vang skan  digunakan tidak merepotkan atau  tidak
membutuhkan usaha yang besar, pada saat digunakan. Intensitas penggunaan dan
interaksi antara pengguna dengan sistem juga dapat menunjukkan kemudahan
penggunaan. Davis(1989) memberikan beberapa indikator percieved egse of e
eave of learn, controllable, clear and wndersiandable, flexible, ease 1o become

skillful, ease 1o uxe.

20




Davis, er al. {1989) mengidentifikasikan bahwa kemuduhzn pemakaian

mempunyai pengaruh terhadap penggunaan teknologi informasi. Hal ini konsisten
dengan penelitian Adam (1992). Kemudahan p¢nggunnnn reknologi informasi
akan menimbulkan perasaan dalam diri seseorang bahwa sistem itu mempunyai
kegunaan dan karenanya menimbulkan rasa yang nyaman bila bekerja dengan

mengeunakannya {Venkatesh Jan Davis 2000).

24.7 Behavioral Intenfion (Minat Perilako)

Bebavioral  imtention adalah  kecenderungan  perilaku  uniuk  tetap
menggunakan suaty teknologi (Davis, 1989). Minat terscbut muncul akibat
adanya keinginan, kesukaan dalam melakukan kegiatan tersebut dan memberikan
sesuatu hal positif yang menyenangkan, Tingkat penggunaan sebuah teknologi
komputer pada seseorang dapat diprediksi dari sikap perhatiannya terhadap
teknologi tersebut, misalnya keinginanan menambah  pergpheral pendukung,
motivast untuk tetap menggunakan, serta keinginan untuk memotivasl pengguna

lain {Dravis, 19891,

248 Use Behavior (Perilaku Penggunaan)

Perilaku penggunaan teknolegi informasi (use behavior) didefinisikan
sebagai intensitas dan atau frekuensi pemakai dalam menggunakan teknologi
informasi. Perilaku penggunaan teknologi informast sangat bergantung pada
evaluasi pengguna dari sistem tersebut. Suatu teknologi informasi akan digunakan
apabila pemakai teknologi informasi tersebut berminat dalam menggunakan

teknologi informasi tersebur karena keyakinan bahwa menggunkan teknologi
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informasi  tersebul dapar meningkatkan kinerjanyve. mengzunakan teknologi
informasi dapat dilakukan dengan mudah, dan pengaruh lingkungan sekitarnya
dalam menggunakan tekrologh informasi tersebut. Selain i, perilaku pengaunaan
teknologi informasi juga dipengaruhi oleh kondisi vang memfasilitasi pemakai
dalam menggunakan tt:_lcnulugi informasi tersetut karena apabila teknologi
informasi tersebut tidak diduﬁ]ug oleh peralatan-peralatan, dan fasilitas-fasilitas
vang diperlukan maka penggunaan teknologi informasi tersebut ridak dapat

terlaksana,

2.5 Penelitian Terdahalu
Venkatesh dan Davis (2000} melakukan penelitian unuk menzembangkan

dan menguji ekstensi teoritis dari model TAM  vang menjelaskan manfaar vang

dirasakan dan wjoan penggunaan dalam hal pengaruh sosial dan proses

instrumental kognitif. Model yang dieksitensi tersebut jalah TAM2, diuji dengan
data longitudinal yang dikumpulkan melzlui empat sistem berbeda yang ada pada
empat organisasi (N=156), dua diantaranya merupakan penggunaan sukarela dan
lainnva adalah penggunaan wajib. Konstruksi model divkur pada tiga titik wakiu

pada masing-masing organisasi:  pre-implementasi, sal  bulan  pasca-

implementasi, dan tiga bulan pasca-implementasi. Model yang diekstensi sangat
mendukung empat organisasi pada tiga titik pengukuran, dimana 40%-60% varian
dalam manfaat vang dirasakan dan 34% -32% varian dalamiujuan penggunaan.
Proses pengarub sosial (norma subjekiif, sukarels, dan image) dan proses

instrumental kognitif (relevansi pekerjaan, kualitas output, hasil vang ditunjukkan,

b |
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dan kemudahan penggunaan vang dirosakan) secara signifikan mempengaruhi
penerimaan pengguna, Temuan ini mendukung teori dan berkontribusi ke vayvasan
untuk penelitian selanjutnya yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman Kita
entang perilaku adopsi pengouna.

Tangke (2004) melakukan penelitian untuk mengetahui Taktor-faktor yang
mempengaruhi - penerimazn fuditor BPK terhadap pencrapan Teknik  Audit
Berbantuan Komputer (TABK), dengan menggunakan TAM. Uji statistik vang
digunakan adalah Structurad Equation Model (SEM). Penelitian ini berhasil
membukiikan bahwa faktor yang mempengaruhi penerimaan penerapan TABK di
BPK Rl adalah persepsi pengguna tentang kegunasan TABK {Perceived
Usefidness) dan secara tidak langsung oleh persepsi pengguna tentang kemudahan
dalam menggunakan TABK (Percefved Eore of Use). Penelitian ini juga
membuktikan, faktor sikap pengguna terhadap penggunaan TABK {Auiinde
Toward the System) tidak mempengaruhi keputusan auditor BPK RI untuk
menerima penerapan TABK dan sikap pengguna terhadap penggunaan TABK
(Attitucle Toward The System) tidak dipengarvhi oleh persepsi pengguna tentang
kegunaan TABK {Perceived Usefulness).

Venkaresh dan Bala (2008) dalam penelitiannya yang berjudul Techmofogy
Madel 3 and a Research Agenda on Iiterventions melakukan penelitian mengenai
determinan dari perceived wsefiiness dan perceived ease of e, sera (i)
mengembangkan jaringan nomologis komprehensif dari adopsi dan penggunaan
determinan individical fevel; (ii) menguji secara empiris model terpadu yang

digagas, dan (iii}) menampilkan agenda riset vang memfokuskan pada intervensi

[
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pra dan paska penerapan potensial vang dapat meningkatkan adopsi dan
penggunaan Tl pada para karvawan, Data pada penelitiaan ini dianalisis dengan
menggunzkan Partial  Least Sywares (PLS). Hasil pencliian ini TAMS3
menyvatakan behwa: (i) dampak perceived eave of wse terhadap perceived
asefilness akan terbantu dengan pengalaman; dan (i) determinan perceived eave
enf dese {sepenti computer .mf.f-"é.!}‘fcmry. percepiions af external copirol. computer
anxiety, compter playfilness, percefved enjovment, dan offective usability) tidak
akan memiliki dampak siginfikan terhadap perceived usefulness melebihi dan di
atas determinan perceived ease of wse. Dalam hasil penelitian tersebut juga
disebutkan bahwa pengalaman membantu dampak perceived ease of use pada
perceived  usefulness  sehingga  dapat  disimpulkan  babwa semakin  tinggi
pengalaman maka dampaknya semakin kuat, Selain ity disebutkan bahwa
determinan perceived ease of use tidak memiliki dampak signifikan terhadap
perceived wvefilness. Secara keseluruhan, TAM3 dapat menjelaskan antara 52%
dan 67% dari perbedaan pada perceived usefulness sepanjang periode dan model.
Suryandini  (2010) melakukan penelitian - mengenai  fakior  yang
mempengaruhi - pencrimaan  auditor  dari  perangkat  lunak  awdit  dengan
menggunakan madel TAM. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan
Particl Least Square {PLS). Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan
pasitif antarn  Perceived Usefidness (PU) dengan Artitude Toward The Svstem
(ATT). antara PU dengan Aciual Use (AU). experience {exp) dengan PU, dan
Computer Self-Efficacy (CSE) dengan Perceived Ease of Use (PEOU). Ada 2

faktor yang memiliki pengaruh signifikan baik secara langsung dan tidak langsung




pada penerimaan auditor darl perangkat lunak audit. Perceived Usefrlness

mempunyal pengarch positif secara langsung terhadap Aol Dive (AL,
Sriwidharmanely dan Syafrudin (2012) dalam penclitiannya tentang
laktor-faktor vang mempengaruhi penerimaan aplikasi perangkat lunak akuntansi
di wilayah Bengkulu menvebutkan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh
positif terhadap persepsi kefunaan, persepsi kegunaan berpengaruh terhadap
perilaku untuk menggunakan aplikasi peranghat lunak akuntansi dan perilaku
untuk menggunakan berpengarub terhadap penggunaan aplikasi perangkat lunak
akuntansi sesungguhnya. Sedangkan persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan
tidak berpengarub signifikan werhadap sikap menggunakan aplikasi perangkat
lunakakuntansi dan sikap menggunakan aplikasi perangkat lunak akentansi tidak

berpengaruh terhadap perilaku menggunakan aplikasi perangkat lunak akuntansi.

2.6 Pengembangan Hipotesis
2.6.1 Huobungan Job Relevance dan Perceived Usgfulness

Salah satu komponen kunci dari proses marching adalah potensi penilaian
pengguna terhadap job relevance, didefinisikan scbagai sebuah persepsi individu
terhadap ingkat sistem target vang sesuai dengan pekerjaannya. Dengan kata lain,
Job relevance adalah sebuah fungsi dari pentingnyva suatu pekerjaan seseorang
yang berasal dari himpunan sistern tugas yang mampu mendukung. Lee et al
(2014} menyatakan bahwa ketika penggunaan sebuah sistem menunjubkan hasil
yang positif di lingkungan tempat mereka bekerja, maka sistem tersebut berari

bermanfaat untuk menvelesaikan mepas mereka,




Venkatesh dan Davis (2000) memandzng refevansi pekerjaan sebagai

sebuah penelitian kognitif vang mengerahkan sebuah efek pada perceived
usefilness, berbeda dari proses-proses pengaruh sosial. Secara jelas, pencrimaan
pengeuna telah dihubungkan pada penclitian lain mengenal variabel yang serupa
dengan relevansi pekerjaan, termasuk job-determimed importence  {(Leonard-
Barton dan Deschamps. I‘JEST, imvoilvement (didelinisikan Hartwick dan Barki
(1994} scbagai personal importance and  refevance), task-techmology  fit
{Goodhue, 1995), dan cognitive fir (Vessev, 1991}, Venkatesh dan Davis (2000)
mengkonsep persepsi dan relevansi pekerjaan menjadi sebuah bagian dari uji vang
sesuai di dalam konteks image theory dari Beach dan Mitchell (1996, 1998) scjak
sistern di bawah nilai batas minimum dari relevansi pekerjaan vang akan disaring
dari pertimbangan adopsi lebih jauh.

H: Job relevance mempunyai  pengaruh  positil  terhadap  perceived
wsefulness.

2.6.2 Hubungan Result Demontrability danPerceived Usefulness

Sistem yang efektif’ dapat gagal untuk mengumpulkan penerimaan
pengguna jika orang-orang memiliki kesulitan pencapaian dalam  performa
pekerjaan mereka, khususnya untuk penggunaan sistem mereka. Untuk itu, TAM
2 berteori bahwa pencapaian hasil atau resul! demonsirabiliiy didefinisikan oleh
Moore dzn Benbasat (1991:203) “sebagai bukti nyata hasil dari penggunaan
inovasi” akan secara langsung mempengaruhi kegunaan yang dipandang
(perceived wsefuiness). Akibawmya alah  indvide dapat diharapkan untuk

membentuk persepsi positif terhadap kegunaan/manfaat dari sebuah sistem jika




kovarian diantara penggunaan dan hasil yang positif sudah mudah dipahami.

Sebaliknya, jika sebuah sistem memproduksi hasil job relevance yang efektif vang
diinginkan seorang pengguna (user), telapi juga dalam sebuah hasil kerja vang
tidak jelas, pengguna dari sistem tersebut tampaknya tidak paham betapa sangat
bergunanya sistem seperti ini,

Secarn empiris, .ﬂggurw'ﬁl dan Prasad (1997) menemukan sebuah korelasi
signifikan antara niat penggunaan (tujuan penggunaan ) dan hasil yang ditunjukkan
(result demonstrability), Hubungan di antara hasil vang ditunjukkan  dan
kegunaan/manfaat yang dipandang juga konsisten dengan model karakteristik
pekerjaan, yang menckankan pengetahuan dari hasil akial akiifitas-aktifitas
pekerjaan  sehagai suatu kunci psikologis yang mendasari motivasi kerja
{Hackman dan Oldham, 1976: Loger er of , 1985).

Hi: Result demonsirability mempunyai pengaruh positil terhadap perceived
wsefulness,
2.6.3 Hubungan Computer Self~-Efficacy danPerceived Eaxe of Use

Teori kognitif sosial (Bandura, 1986) mengemukakan bahwa manusia
tidak didorong oleh kekuatan batin maupun hanva rangsangan eksternal.
Malahan kebiasaan manusia dijelaskan dengan model resiprositas tiga serangkai
di mana kebiasaan, faktor kognitif dan personal. serta apa yang terjadi di
lingkungan semuanya berjalan secara interaktif saling menentukan satu sama lain,
Scbuah mekanisme peratsran vang berlaku dalam hubungan dinamis yang
mempengarungt kebiasaan manusia adalah kekuatan dirf, pandangan masyvarakat

terhadap kemampuan mereka dalam  menjalankan tugas. Teori tersebut




mengemukakan bahwa “prosedur psikclogis, apapun bentuknya, mengubah

chspekias) dari kemampuan personal” (Bandura, 1977:79), yvang pada akhimya
menentukan tindakan vang dilakukan. seberapa ban }-'a%: usaha vang diinvestasikan,
scherapa lama untuk dijaga, dan strategi-strategi apa vang akan dizunakan untuk
menghadapi sil!uasi-sm.uzsi yang menantang. Banyak kajian empiris telah
memvalidasi proposisi ini Yalam berbagai pengaturan  semisal manajemen
kehadiran karvawan (Frayne dan Lathem, 1987}, pembuatan keputusan kompleks
{(Wood dan Bandurz, 1989}, akuisisi ketrampilan komputer (Gist e al, 1989,
Mitchell ef af, 1994), dan pengguna penerimaan teknologl (Agarwal of al, 2000;
WVenkatesh, 2000).

Menurut Marakas er @l (1998), Computer Seff-Efffcacy (CSE) atau
kemampuan diri terhadap komputer merupakan sebuah operasi konstruksi multi-
level wang dibdeakan menjadi: pada level computer secara umum (CSE umum)
dan pada tingkat aplikasi khusus keberhasilan diri (application-specific self-
efficacy). CSE umum didefinisikan scbagai sebuah penilaian  keberhasilan
individu di beberapa domain komputer dan aplikasi khusus keberhasilan dird
didefnisikan sebagai sebuah persepsi individu mengenai keberhasilan dalam
penggunaan  gplikasi khusus ataw sistem di dalam  domain  komputasi
umum.Penelitian sebelumnya dalam penerimaan pengguna terhadap teknologi
berfokus pada pembahasan efek dari CSE umum pade persepsi kemudahaan
pengzunaan(e.2. Venkatesh dan Davis. 1996; Venkatesh, 2000}, penjelajahan
perannya sebagai jangkar dari kelanjutan perkembangan persepsi kemudahaan

penssunaan,




Baru-baru ini, Agarwal ef el (2000} menawarkan model dengan Keduanya,

CSE umum dan aplikasi khusus keberhasilan din. Hasilnya menunjukkan sebuah
hubungan yang kuat amara CSE khusus dan kemudahaan penggunaan (b=00.43)
daripada di antara CSE umum dan kemudahaan penggunaan (b=0.20), secara
empiris membuktikan efek yang lebih langsung dan kuat dari aplikasi khusus
keberhasilan diri pada pe.rsepsfkmnudahmn penggunasn, Ini menunjukkan bahwa
pengguna menganggap sistem lebih mudah digunakan ketika kevakinan pada
keberhasilan mereka sendiri vang berkaitan dengan target sistem vang lebih tinggi
dan apiikasi khusus keberhasilan diri tersebut lebih kuat, menentukan langsung
kemudahan penggunaan daripada CSE umum.

Hs, Compener self-efficacy mempunyai pengaruh positif terhadap perceived
ease of use,

2.6.4 Hubungan Perceived Enjoyment dan Perceived Ease of Use

Pertama, kita scharwsnva menvadari bahwa relasi langsung dua arah
mungkin dapat terjadi. dan bahkan sudah terjadi dengan luas, Lebih penting lagi,
samu arah mendominasi yang lain dalam kondisi tertentu, dan saat kondisi berubah,
arah vang lain mendominasi. Teori pembangunan kebiasaan modem telah
mengemukakan bahwa terdapat di mana saja relasi dua arah dalam kebiasaan
pengguna (Flay, 2002). Relasi dua arah juga telah lama diobservasi pada
konstruksi sistem informasi lainnya (Sun dan Zhang, 2006). Untuk i, asumsi
dasar dari sebuah relasi dua arah ialah di antara perceived enfovment (PE) dan
perceived ease of use (PEOL) yang valid.

Kedua, mengetahui bahwa perceived enjovment — perceived ease of use

dan perceived edase of use — perceived enjoyment bisa menjadi nyata dengan




keadaan tertenty, Sun dan Zhang (20060) berpendapmt bahwa arah perceived

enjoyment — perceived ease of wse ini dominan pada suatu lingkungan dengan
sistem wtilitarian. Perbendaan diamara perceived ease of nve dan perceived
enjovmen: seharusnya dapar dilihat dari poin ini. Ketika keduanya bisa dianggap
sebagai motivasi intrinsik, perceived enfovmernr nampaknya lebih terpengarub
oleh sistem nilai yang hedoni®. Jika kita meyakinkan perceived enjovment dan
percelved usefulmess merupakan dua dimensi intrinsik/ekstrinsik yang ekstrim
(Davis er al., 1992), perceived ease of use bisa dilihar sebagai sebuah faktor di
atara dan berhubungan dengan keduanya. Pada kenyataannya, sebagai sebuah
motivasi intrinsik, perceived ease of use dikonfirmasi lebih dekat ke perceived
wsefulness dan fasilitasi produktifitas penggunaan sistem dari orang-crang (Davis
et al, 1989; Mathieson, 1991}, Pengguna menganggap sebuah sistem menjadi
lebih berguna jika mudah digunakan, sehingga mereka dapat menyelesaikan lebih
banyak tugas dalam waktu bersamaan.

My Perceived enjoypment mempunyai pengaruh positif terhadap perceived
eave af use.

2.6.5 Hubungan Perceived Ease af Use dan Perceived Usefulness

Davis {1989} mendefinisikan kemudahan pengzunaan sehagai suatu
tingkatan di mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu sistem khusus
akan bebas dari usaha atau sebuah level di mana seseorang meéyakini bahwa
teknologi informasi (seperti aplikasi perangkat lunak akuglansi) dapat dengan
mudah dipahami. Sementara ite, persepsi kegunaan/man I'aatﬁcﬁnisikan sehagai

suaru tingkatan di mana sesecrang percaya bahwa menggunakan sistem tertentu

akan meningkatkan performa kerjanva (Davis 1989). Menurut Adam {1992,




menggunakan intensitas dan interaksi di antara para pengguna dan sistem dapat

juga menggambarkan kemudahan penggunasn. Sistern vang sering digunakan
menjukkan bahwa sistem ini lebih dikenal. lebih mudah dioperasikan dan
digunakan oleh para pengguna.Jika seseorang menémukan kemudahaan dalam
penggunaan teknologi informasi {dalam kasus ini - aplikasi peranghkat lunak
akuntansi), mereka akan mefisa bahwa teknologi informasi bermanfaat bagi
mereka.

Christina dan Donald {2004) membuktikan bahwa persepsi kemudahaan
penggunaan secara positif berkorelasi dengan persepsi kegunaan/manfaat dan
internet. Teo er of (2008) juga menemukan bahwa persepsi kemudahaan
penggunaan didukung oleh persepsi kegunaanmantaat dari penggunaan teknologi
sebelum proses mengajar di Singapura dan Malaysia. Lebih jauh lagi, Zahra
{2009) membuktikan bahwa persepsi kemudahaan pengzunaan memiliki pengaruh
positif terhadap persepsi kegunaan/manfaat dari internet schagi suatu referensi
bagi para mahasiswa/murid. Untuk ito,  sesecorang akan  lebih  tertarik
menggunakan aplikasi perangkat lunak akuntansi jika ini bermanfaat. Maka,
hipotesis yang akan diuji adalah:

Hs. Perceived ease of use mempunyai pengaruh positif terhadap perceived
wsefulrness.

2.6.6 Hubungan Perceived Usefulness dan Behavioral [ntention

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, perceived wsefulness meyakini
tentang proses pengambilan keputusan, Davis (1998} mengatakan  bahwa
perceived  wsefilpess adalah variabel vang penting dan signifikan  dalam

mempengaruhi perilaku, Befurvioral fmienfion (niat perilaku) digunakan untuk




kesalahpahaman terhadap indikator yang digunakan. Ukuran refleksi individual

dikatakan tinggi jika berkorlasi lebih dari 070 dengan konstruk ynag ingin diukur,
Akan tetapi wniwk penefitian tahap awal dari pm]ge_mbang‘.m skala pengukuran
nilai loading 0.50 sampai 0,60 dianggap cukup (Chin. 1998). Discriminani
validity dari model pengukuran dengan refleksi indikator dinilai berdasarkan cross
loading pengukuran dengan Fonstruk. Nilai ini merupakan nilai cross foading
fakior yang berguna untuk mengetahui apakah konstruk memiliki diskriminan
yang memadai yaitu dengan cara membandingkan nilai akar AVE {dverage
Varfence Extracred) dengan nilai korelasi antar variabel laten. Nilai akar AVE

harus lebih besar dari korelasi antar variabel laten.

152 Model Struktural (fnmer Model)
Menurut Ghozali (2006) pengujian immer model atau model struktural
dilakukan untuk melikat hubungan antara konstruk, nilai signifikan dan Resquare

dari model penelitian,

3.5.2.1 Uji R-Square (K

Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R=square untuk
setiap variabel laten dependen. Interpretasinya sama dengan interpretasi pada
regresi. Perubahan nilai Re-square dapat digunakan untuk menilai pengaruh
variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen apakah

mempunyai pengaruh yang substantif (Ghozali. 2006).
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3.5.2.2 Uji T-Statistik

Uji T-Swatistik vaitu dengan membandingkan amtara hasil T hitung (7-
statistik) dengan T-tabel. Lji-t dengan tingkat signilikansi pada 0,05 (T-Hitung =

T-Tabel) dari parameter jalur struktural {Ghozali. 2006}

J.5.2.3 Path Coefficients

Path coefficiens adalah suatu koefisien regresi terstandarisasi (beta) yang
menunjukkan efek langsung dari suatu variabel independen dalam suatu variabel
dependend di dalam park medel. Dengan begiru ketika suatu model mempunyai
dua atau lebih variabel kausal, poth coefficients merupakan koefisien parsial
regresi vang mengukur tingkat efek dari satu variabel pada variabel yang lain
dalam pengontrolan path model untuk variabel utama lainnya, penggunaan data

yang terstandarisasi atau matriks korelasi sebagai input (Gunawan, 20107,

3.6 Hipotesis Operasional

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian sebelumnya, serta mengacu pada
teori, maka dapat dirumuskan Hipotesis Nol {(Hq) dan Hipotesis Alternatit’ (Ha}
vang kemudian akan dilakukan pengujian. Hipotesis tersebut dapat dinotasikan
sebagai beriku:
;2 Job relevance mempunyai pengaruh positif terhadap pereeived usefidness,
Hap: = 0 (feb relevance tidak berpengaruh positif terhadap perceived nsefidness)

Har f1 0 (Job relevance berpengaruh positif terhadap perceived usefidness)
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Hy: Result dewmorirahilite berpengarub positif terhadap perceived we fufness

Hoz: 2= 0 (Result demonserabifine tidak berpengaruh positil’ terhadap perceived
niseflness)
Haz fi2 O (Result demonstrabiliny berpengaruh positif terhadap perceived

s fuiness)

Hy: Computer Self Efficocy mempunyai pengarub positif Perceived Eave of Use,
Hus: fh= O (Computer Self Efficacy tidek berpengaruh positifPerceived Ease of
Lise}

Has: 5 . O (Computer Self Efficacy berpengaruh positif Perceived Ease of Use)

i Perceived Enfovment berpengaruh positif terhadap Perceived Eave of Use,
Hps: fa= 0 (Perceived Enjoyment tidak berpengarub positif terhadap Perceived
Ease of Use)

Haas; B4 0 O (Perceived Enfovment berpengarub positif terhadap Perceived Eave of

Use)

Hi.! Perceived Ease of Use berpengaruh positif ierhadap Perveived Usefulness,
Hus: fe= O (Perceived Ease of Use tidak berpengaruh positif wrhadap Perceived
Lisefulness)

Has: f:7 0 {Perceived Eave of Use berpengarub positif terhadap Perceived

Lisefulness)
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Hi: Perceived Usefulness berpengaruh posiif terhadap Behevioral fnteniion,

Hre: Bz O (Perceived Usefulness tidak berpengaruh positf terhadap Befervioral
frvienticn)
Hag: fiy. 0 (Perceived Usefiiness berpengaruh positif werhadap  Behavioral

Tnteation)

Hz: Perpeived Ease of Use berpengaruh positif erhadap Behavioral Intention,

Hgr: = O { Perceived Ease of Use tidak berpengarch positf terhadap Behavioral
Inrentian)

Har: f7 . O (Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap Behavioral

Intention)

Hy: Perceived Ease af Use berpengaruh positif terhadap Behavioral rention,

Hug; f= O (Perceived Ease of Use tidak berpengaruh positif terhadap Behavioral
Tntention)

Hag: f= 0 (Perceived Ease of Use berpengarch positif terhadap Behavioraf

Intention)
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Analisis dilakukan dengan metode deskriptif dan metode Kuantitatif,
Metode deskriptif’ merupakan analisis vang mengzambarkan lentang penilaian
responden terhadap variabe) p;wiilian, Sedangkan analisis kuantitaif dilakukan
dengan  SEM.Analisis  kvantitatif wotuk  mengetahui  fakior-fakior  vang
mempengaruhi penerimaan ERP SAP pada tenaga kependidikan Universitas Islam
Indonesia. Pengambilan data variabel penelitian ini dilakukan dengan menyebar

kuesioner sebanyvak 40 eksemplar, dan kuesioner vang kembali sebanyak 346

eksemplar, sehingga kuesioner yang dapat diclah adalah sebesar 90%,

4.1 Deskripsi Responden
Deskripsi responden vang menjadi penelitian diklasifikasikan berdasarkan

Jenis kelamin, usia, pendidikan, tempart bekerja, jabatan, dan lama kerja.

4.1.1 Jenis Kelamin Responden

Hasil analisis data ini diperoleh persentase responden berdasarkan jenis

kelamin seperti vang disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis kelamin Jumlah | %
Pria | i 30.6%
i Wanita I 15 69,48,
Tatal 36 LO0%%

Sumber : Data primer diolah, 20135
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Drari tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian ini

sebagian besar adalah berjenis kelamin wanita vaitu sebanyak 25 orang (6%9.4%)
dan sisanya responden vang berjenis kelamin pria yaitu schanyak [l orang atau

30.6%,

4.12 Usia Responden o
Hasil analisiz data ini diperoleh persentase responden berdasarkan usia

seperti vang disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2
Karakieristik Responden Berdasarkan Usia
Usia | Jumlah %
21 - 25 tahun | 4 11.1%
25 . 30 ahun | 6 16.7%
| 30 - 40 tahun 8 22.2% |
| > 40 tahun 18 50%
1 Total 36 100%

Sumber ; Data primer dioiah, 2003
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian ini
sebagian besar adalah berusia lebih darid40 mhun yaitu sebanyak 18 orang (50%),

antara 30 - 40 tahun schanyak 22,2%, antara 25 — 30 tahun scbesar 16,7% dan

antara2l - 25 tahun sebesar 11, 1%.

4.1.3 Pendidikan Responden
Hasil analisis data ini diperoleh persentase responden berdasarkan

pendidikan seperti yang disajikan pada Tabel 4.3,
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Tabel 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

I_Pendidilmn I Jumiah %

i D3 {15 41.7%
' g 19 | 52.7%
, 82 ' 2 5.6%
| Total T 100%

Sumber ; Data primer dioizh, 2015

-*
Dari tabel di ams, dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian ini

sehagian besar adalah berpendidikan 51 yaitu sebanyak 19 orang (32,7%), D3

sebanvak 41,7%. dan 52 schesar 5,6%,

4.1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Kerja

Sampel penelilian untuk 36 responden berdasarkan lama kerja disajikan

dalam Tabe! 4.4.

Tabel 4.4
Karakteristik Responden berdasar lama kerja
Lama Kerja Jumlah Y%
1 - 3 tahun ] 22.2%
3 - 6 tahun 9 25.0%
= tahun 19 52.8%
Total it 1000 %%

Sumber : Data primer diolah, 20135

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden penelitian sebagian

besar telah bekerja lebih dari § tahunyaitu sebanyvak 19 orang (32,8%). Distribusi

lama kerja yang lain yaitu antara 3 — 6 sebesar 25%, dan antara | - 3 tahun

schesar 22, 2%.
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4.1.5 Tempat Bekerja Responden

bekerja seperti yang disajikan pada Tabed 4.5,

Tabel 4.5

Karakieristik Responden Berdasarkan Tempat Bekerja

Tempat Bekerja Jumlah o
Rekilorat LN 4 [ 1.1%
Fakuitas Hukum Ul 5 13.9%

Fakultas Psikologi dan Sosial
Budaya ULl 3 3.3%
I Fakultas Teknik Sipil dan

Perencanaan U] | 3 3.3%
Fakultas Ekonomi U1 3 3.3%
Fakultas llmu Agama [slam 3 2.3%
Fakultas Kedokteran U1 4 11.1%
Fakultas MIPA LTI 3 13.9%
Fakultas Teknologi Industri Ul 2 5.6%
Badan Wakaf Ull 4 11.1%
Tatal 36 1 0%

Sumber : Data primer diolah, 2015

vang bekerja di Fakultas Teknologi Industri Ul yaite sebanyak 2 orang (3,6%).

Hasil analisis data ini diperoleh persentase responden berdasarkan tempat

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian
paling banyak bekerja di Fakultas Hukum Universitas Islam [ndonesia (UL dan
Fakultas MIPA Ul yaitu sebanyak 5 orang (13.9%4). Sedangkan vang berkerja di
Rektorat, Fakultas Kedokteran Ull dan Badan Wakaf UIl sebanvak 4 orang
(11,1%). Responden vang bekerja di Fakulas Psikologi dan Sosial Budava,
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan. Fakublias Ekonomi, dan Fakultas Tmuo

Agama Islam sebanyak 3 orang (8,3%). Responden paling sedikit adalah mereka
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468 Pengaruh Behavioral fnfention terhadap Use Behavior

Hasil penelitian menemukan bahwa behavioral infenrion mempunyai
pengarub positil erhadap wve belhenvior, dengan dm_nikian HSE didukung. Mist
didefinisikan sebagai persepsi individu terhadap kinerja dari suatu perilaku
tertentu). Perilaku dan niat menunjukkan korelasi vang tinggi jika interval wakiu
antara niat dan perilaku pcngg'unaan itu rendah (Fishbein dan Ajzen, 1981).Niat
dikenal untuk mengubah overiime, semakin besar selang dari periode antara niat
dan perilaky, semakin besar kemungkinan perubahan dalam niat {Ajzen, 1985).
Miat perilaku untuk menggunakan adalah predikior dominan dalam penggunaan
| aktual. Dalam konteks teknologi sistem informasi, perilaku (befernvior) merupakan
pengzunaan teknologi informasi vang sebenarnya. Hasil penelitian mendukung
penchitian Wibowo (2008), dalam penelitiannya, membuktikan bahwa keinginan
| untuk menggunakan teknofogi mempunyai dampak vyang signifikan pada
penggunan teknologi. Melvia dan Harahap (2009) juga mebukiikan bahwa
gagasan dari niat perilaku (befavioral intenifon) dalam menggunakan mempunyai

maksud vang positif,

4.7 Diskusi Hasil Penelitian

Hasil emuan menunjukkan bahwa penerimaan ERP SAP pada tenaga
kependidikanUniversitas Islam Indonesia terdiri dari perceived ease of wse dan
perceived wsefilness. Perceived wsefiiness merupakan fakter vang dipengaruhi

oleh job refevance tetapi tidak dipengarchi cleh result demonsirabilfty, Sementara
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perceived euve of wse sangat dipengaruli oleh  kepercayaan dirl dalam
mengzunakan {compmer self-fficacy) dan perceived enjovmeny.

Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi bagi pengelola ERP SAP
Universitas Islam [ndonesia agar penggunaan ERP SAP dapat dioptimalkan.
Hendaknya sistem yang ada hares mpepgedepankan kemudahan dan memberikan
manfaat bagi penggunanya fuser'].lgmudahan pengounaan dalam konteks ini
bukan saja kemudahan untuk mempelajari dan menggunakan suat sistem tetapi
Juga mengacu pada kemudehen dalam melakukan suam pekerjzan atau tugas
dimana pemakaian suatu sistem akan semakin memudahkan seseorang dalam
bekerja dibanding mengerjakan secara manual. Pengguna sistem  informasi

mempercayai bahwa sistem informasi vang lebih fleksibei, mudah dipahami dan

mudah pengoperasiannya sebagal karakteristik kemudahan penggunaan,

Dalam hal manfaar, kegunaan ini tentu saja dikaitkan dengan peningkatan
kinerja individu vang secara langsung atau tidak langsung berdampak pada
kesempatan memperoleh keuntungan-keuntungan baik vang bersifat fsik atau
materi mavpun non-materl, Uniuk_itu sistem yang ada mampu meningkatkan
efisiensi kerja dari tenaga pendidik.ép pengguna dapat tercapai jika sistem
informasi membantu pekerjaan pengguna secara efisien, Suatu sistem informasi
dapat dikatakan efisien jika suaw twjuan yang dimiliki pengguna dapat tegeapai
dengan mekakukan hal vang tepat.Selain efisien, juga efekiif, Keefektifan sistem

informasi dalam memenuhi kebutuhan pengguna dapat meningkatkan kepuasan

pengguna terhadap sistem informasi tersebut. Keefektifan sistem informasi ini
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dapat dilihat dari kebutuhan mau tujuan yang dimiliki pengguna dapat tercapai

sesuai harapan atau target yang diinginkan,
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BAB Y

PENLUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian seperti vang telah diveaikan pada bab
-

sebelumnya dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu:

1.

et

Job relevance berpengarub positif techadap perceived usefianess, Hal ini
berarti semakin tinggi persepsi individu terhadap tingkat sistem ERP SAP
yang sesuai dengan pekerjaannya maka semakin tinggi pula persepsi

manlaar vang dirasakan wser.

. Resudt demonstrability mempunyai pengarith negatif terhadap perceived

asefiefmess. Hal ini disebabkan karena sistem informasi aplikasi perangkat
lunak ERP SAP belum dapat diimplementasikan secara optimal, sehingga
pencapaian hasil utama belum terlihat jelas ketika menggunakan sistem
konvensional.

Compuier self-efficacy berpengaruh positifterhadap perceived ease af use.
Hal ini berarti semakin tinggi kepercayaan diri dalam penpgunaan aplikasi
perangkat lunak ERP SAP maka semakin tingzi pula persepsi kemudahan

vang dirasakan iwser,

. Perceived enjovment berpengaruh positif terhadap perceived ease of use,

Hal ini berarti semakin tinggi tingkat kenyamanan wser dalam penggunaan
aplikasi perangkat lunak ERP SAP maka semakin tinggi pula persepsi

kemudahan vang dirasakan wser.
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. Perceived ease of use berpengaruh positil lerhadap perceived usefiiness,
Hal ini berarti semakin tinggi persepsi kemudahan dalam penggunaan
aplikasi perangkat lunak ERP SAP maka semakin tinggi pula persepsi
manfaat vang dirasakan mser, -

. Perceived wyefulness berpengaruh positil terhadap behavioral intention.
Hal ini berarti semakitinggi persepsi manfaat vang dirasakan user dalam
menggunakan aplikasi perangkat lunak ERP SAP maka semakin tinggi
pula niat dalam menggunakan aplikasi perangkat lunak tersebut,

. Perceived ease of wse berpengarub positif terhadap behavioral intenion.
Hal ini berarti semakin tinggi persepsi kemudaban yang dirasakan wser
dalam mengzunakan aplitasi perangkat lunak ERP SAP maka semakin
tinggi pula niat dalam menggunakan aplikasi perangkat lunak tersebut,

. Behavioral intention berpengaruh positif terhadap wse bebiavior, Hal ini
berarti semakin tinggi niat wser untuk menggunakan aplikasi perangkat
lunak ERP SAP maka semakin tinggi perilaku nyara dalam menggunakan

aplikasi perangkat lunak tersebut.

5.2 Implikasi Penelitian

Penelitian ini berguna apabila hasil dari penelitian ini digunakan untuk

perbaikan dalam proses perkembangan penelitian selanjutnya. Adapun implikasi

dari penelitian ini, yaitu:

Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi bagi pengelola ERP SAP

Universitas Islam Indonesia agar penggunaan ERP SAP  dapat
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dioptimalkan.Hendaknya sistem yang ada harus  mengedepankan
nudahan  dan  memberikan  manfaat  bagl  penggunanyva  {uscer).
@mudahm pengounaan dalam konteks ini bukan saja kemudahan untuk
mempelajari dan menggunakan suatu sistem telapi juga mengacu pada
kemudahan dalam melakukan suame pekerjaan atau tugas dimana
pemakaian suatu siste akan semakin memudahkan seseorang dalam
bekerja dibanding mengerjakan secara manual. Pengpuna sistem informasi
mempercayai bahwa sistem informasi yang lebih fleksibel, mudah
dipahami dan mudah pengoperasiannya sebagai karakteristik kemudahan
penggunaan.
2. Memberikan masukan bagi unit pengelola sistem informasi dan teknologi
informasi dalam mengembangkan sistem informasi berbasis teknologi,
agar lebih bermafaat bagi selurub civitas akademik, khususnva untuk

aplikasi akuntansi,

5.3 Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang munskin dapat
mempengaruhi hasil penelitian ini. Keterbatasan tersebut anatara lain:
. Sampel penelitian ini hanya terbatas pada tenaga kependidikan Universitas
Islam Indonesia (U} vang menggunakan aplikasi perangkat lunakERIP
SAP yang berjumlah 36 orang sehingga belum mewakili pengzuna ERP

SAFP pada lingkup yang lebih luas.

=
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